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The purpose of this research is to distribute teaching materials
based on interactive multimedia adobe flash in the 4™ grade of
elementary school. This research is a development research
that uses the ADDIE model which consists of analysis, design,
development, implementation, and assessment. Research data
obtained from validity, practicality, and effectiveness tests. The
results of the validity can be observed in terms of content
validation, language and graphics, namely 86,63% with a very
valid category. Practical results can be observed from the
teacher’s response is 92,33% and the student’s response is
90,6%. While the effectiveness results can be observed from
student activities is 90,3 and learning outcomes from
knowledge aspects are 84, behavioral aspects are 90 and skills
aspects are 91. The conclusion of this study is that adobe flash
interactive multimedia based teaching materials developed for
4" grade elementary school students are declared valid,
practical and effective.
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Tujuan dari penelitian ini merupakan buat menyebarkan materi
ajar berbasis multimedia interaktif adobe flash pada kelas IV
Sekolah Dasar. Penelitian ini ialah penelitian pengembangan
yang memakai model ADDIE yang terdiri dari analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, serta penilaian.
Data penelitian diperoleh berasal uji validitas, praktikalitas,
serta efektifitas. Hasil kevalidan bisa dicermati dari segi
validasi isi, bahasa serta grafik yaitu 86,63% dengan kategori
sangat valid. Hasil praktikalitas bisa dicermati berasal respon
pengajar merupakan 92,33% serta respon peserta didik adalah
90,6%. Sedangkan hasil efektifitas bisa dicermati berasal
kegiatan siswa adalah 90,3 serta hasil belajar berasal aspek
pengetahuan adalah 84, aspek perilaku adalah 90 serta aspek
keterampilan 91. Konklusi penelitian ini adalah materi ajar
berbasis multimedia interaktif adobe flash yang dikembangkan
buat siswa kelas IV SD dinyatakan valid, praktis serta efektif.
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PENDAHULUAN

Salah satu ciri dari kurikulum 2013 ialah menyajikan berbagai muatan pembelajaran pada suatu
proses pembelajaran sebagai akibatnya siswa diperlukan bisa menemukan serta memahami suatu konsep
secara utuh. Siswa pula dituntut buat bisa memecahkan konflik yang tersaji pada proses pembelajaran
dimana konflik yang diberikan bersifat nyata (konkret) serta dekat dengan kehidupan siswa sebagai
akibatnya pembelajaran menjadi lebih bermakna (Fitriyanti et al., 2020). Proses pembelajaran
diperlukan berpusat pada peserta didik sebagai akibatnya menuntut peserta didik buat terlibat aktif pada
proses pembelajaran serta membentuk pengetahuannya sendiri. Supaya bisa membentuk pembelajaran
yang bermakna, pengajar harus bisa merancang serta mempersiapkan proses pembelajaran dengan
matang. Salah satu hal penting yang bisa menunjang pelaksanaan proses pembelajaran ialah penggunaan
materi ajar yang inovatif dan menarik yang diadaptasi dengan kebutuhan serta minat belajar peserta
didik (Efstratia, 2014).

Guru yang profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran mempertimbangkan beberapa
aspek yang berorientasi pada perkembangan peserta didik dan cara berpikir siswa. Berpikir kritis
bukanlah keterampilan yang dimiliki manusia sejak lahir akan tetapi diperoleh melalui pelatihan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan berpikir kritis dan sesuai
dengan kebutuhan dari peserta didik akan lebih bermanfaat khususnya di Sekolah Dasar (Fitria et al.,
2018).

Bahan ajar berupa buku ajar disusun oleh pengajar serta diadaptasi dengan kurikulum yang
berlaku dengan tujuan buat mengembangkan aspek pengetahuan, keterampilan, serta perilaku positif
dalam proses pembelajaran (Ramadhan, S., Tressyalina, & Zuve, 2009). Pada buku pegangan pengajar
serta peserta didik telah tersedia bahan ajar, tetapi masih bersifat umum serta menyeluruh sehingga
bahan ajar yang sudah tersedia perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kondisi pada
lingkungan daerah peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan oleh pengajar diperlukan bisa
memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran (Restuningtyas, R., & Muslim, 2020).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi didorong dengan adanya perubahan terhadap
proses belajar mengajar dengan menggunakan teknologi. Guru yang bertindak sebagai validator dituntut
untuk bisa mengoperasikan alat dan teknologi yang sesuai dengan perubahan zaman saat ini dimana
teknologi dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat salah satunya dengan banyaknya peserta didik
yang suka bermain gadget pada kehidupan sehari-hari. Salah satu yang mampu dipergunakan pengajar
ialah dengan memanfaatkan teknologi dalam penggunaan bahan ajar dan media bisa menarik minat
siswa pada pembelajaran serta membuat siswa lebih tahu pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari penggunaan bahan ajar dalam setiap pembelajaran.

Bahan ajar dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam penyampaian materi serta bagi siswa
dalam memahami pembelajaran. Guru harus memahami kondisi psikologis pada siswa agar dapat

mengembangkan bahan ajar yang digunakan buat menaikkan minat serta motivasi belajar dari siswa.
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Dengan adanya rancangan materi ajar yang sempurna, maka siswa akan mempunyai motivasi buat bisa
mengikuti pembelajaran dengan baik sebagai akibatnya tercapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan.

Bahan ajar yang dipakai ketika pembelajaran sesuai menggunakan perkembangan kurikulum.
Materi ajar sangat bermanfaat pada pembelajaran seperti : (1) menjadi asal bagi pengajar pada
pembelajaran, (2) buat menarik perhatian siswa sebab memiliki gambar serta desain yang menarik, (3)
sebagai alternatif bagi guru untuk mengembangkan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (4)
untuk referensi dalam perbaikan pembelajaran selanjutnya (Indrawini, T., Amirudin, A., & Widiati,
2017). Namun kenyataan di lapangan, banyak ditemukan guru yang belum mampu mengembangkan
bahan ajarnya sendiri. Padahal cakupan materi atau informasi yang terdapat pada buku guru dan buku
siswa yang terkait dengan tema masih kurang (Rahman & Latif, 2020).

Secara umum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 belum berjalan
optimal (Desyandri et al., 2019). The industrial revolution 4.0 and 21st-century skills leave fundamental
problems in the implementation of 2013 curriculum teaching materials with an integrated thematic
approach (Desyandri Desyandri et al., 2021). There are 3 problems in the 2013 curriculum
implementation process, namely the process of planning, implementing, and evaluating learning
(Mansurdin et al., 2019), dan the development of technology has not been in line with its application in
the field of education (Miaz et al., 2018). Di samping itu, masih banyaknya siswa yang belum
memperoleh kesempatan dan pengalaman langsung baik mengamati, menanya, mencobakan, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan (Dori Desyandri & Vernanda, 2017).

Sesuai studi pendahuluan pada proses pembelajaran dan wawancara yang peneliti lakukan pada
kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar Timur Kota Padang, ditemukan beberapa permasalahan
baik dari segi peserta didik maupun guru. Permasalahan terlihat dari pengetahuan pengajar dalam
memakai teknologi masih rendah. Hal ini terlihat di materi ajar yang dipergunakan pengajar masih
berupa materi ajar cetak (buku guru dan buku siswa) menjadi materi ajar primer yang dipergunakan
pada pembelajaran di kelas. Buku paket yang dipergunakan pengajar memakai bahasa yang tinggi
sebagai akibatnya siswa kurang mengerti dengan isi materinya. Selain itu, materi ajar yang dipergunakan
belum dikembangkan sesuai pembelajaran yang kontekstual serta kurangnya penggunaan IT di
pengembangan materi ajar. Materi ajar yang disediakan kurang menarik serta bervariasi sebagai
akibatnya perlu dikembangkan serta dikreasikan oleh pengajar.

Dampak dari konflik tadi berdampak di peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh pengajar. Oleh karena itu,
sesudah diamati kurangnya perhatian peserta didik pada pembelajaran merupakan materi ajar, sebab
materi ajar merupakan factor pendukung pada aplikasi pembelajaran di kelas.

Permasalahan lain yang peneliti temukan dilapangan juga hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Syafriatma & Amini, 2021) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran tematik
terpadu masih menggunakan bahan ajar kurikulum 2013 yang berbentuk cetak dan peserta didik juga

menggunakan bahan ajar dari penerbit yang tidak dikembangkan langsung oleh guru, serta belum ada
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pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan teknologi seperti penggunaan adobe flash CS6.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Nasrul, 2018) proses pembelajaran yang berlangsung kurang
optimal, penerapan kurikulum 2013 guru beranggapan bahwa buku guru dan buku siswa merupakan
satu-satunya buku yang menjadi pedoman. Padahal dalam buku guru maupun buku siswa cakupan
materi dalam bahan ajar tersebut masih sedikit. Bahan ajar yang dimiliki guru kurang mengajak siswa
untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya.

Bahan ajar ialah materi atau bahan yang telah disusun secara berurutan yang berguna dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan berupa bahan ajar berbasis multimedia interaktif.
Multimedia interaktif adalah pemberian informasi berupa gabungan dari beberapa media grafik, teks,
suara maupun video. Pembelajaran menggunakan multimedia interaktif berguna untuk kemudahan
dalam pembelajaran, menumbuhkan kreatifitas dan pembaharuan dalam pembelajaran yang interaktif,
serta alternatif pendidikan (Daryanto, 2010). Peran guru ialah sebagai fasilitator dalam pemberian
layanan kepada siswa yang dapat memudahkan proses pembelajaran. Seorang guru harus memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan bahan ajar dan media yang sesuai dengan
pembelajaran agar menjadi lebih menarik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikembangkan di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini ialah “Bagaimana bahan ajar tematik terpadu berbasis multimedia interaktif adobe
flash yang valid, praktis dan efektif’. Sedangkan untuk tujuan penelitian ialah untuk menghasilkan
sebuah bahan ajar tematik terpadu berbasis multimedia interaktif adobe flash yang valid, praktis dan
efektif di kelas IV SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan artinya
membuat sebuah produk dengan menguji keefektifan asal produk yang dikembangkan. Model yang
dipergunakan pada pengembangan ini adalah contoh ADDIE menggunakan tahapan analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, serta penilaian (Cheung, 2016).

Produk yang dikembangkan dilakukan uji coba buat pengumpulan data yang bermanfaat menjadi
panduan buat menentukan validitas, praktikalitas serta efektifitas terhadap produk yang didapatkan.
Uji coba dilakukan buat peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar Timur khususnya
pada pembelajaran tematik terpadu. Subjek yang diambil buat aplikasi uji coba sebesar 10 peserta didik
dimana pembelajaran dilakukan menggunakan materi ajar yang dikembangkan yaitu materi ajar berbasis
multimedia interaktif adobe flash.

Jenis data yang dipergunakan pada penelitian pengembangan ini adalah data utama yang
diperoleh eksklusif dari subjek penelitian seperti validator, pengajar serta siswa menggunakan angket
uji validitas, praktikalitas serta efektifitas berasal materi ajar yang dikembangkan.

Hasil validasi materi ajar yang dihasilkan lalu dianalisis buat layaknya materi ajar yang

dikembangkan. Teknik yang dipergunakan buat menganalisis data adalah deskripsi kualitatif dengan
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tujuan buat penerangan produk materi ajar dan deskripsi kuantitatif buat layaknya produk

diimplementasikan pada proses belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilaksanakan dengan berbagai aspek seperti analisis kurikulum, analisis

kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik. Paparan hasil analisis yaitu :

1. Analisis Kurikulum

Rancangan bahan ajar berbasis multimedia interaktif berhubungan dengan menganalisis

kurikulum. Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis kurikulum berhubungan dengan

menganalisis KI, KD, indikator dan materi yang sesuai dengan indikator. Berdasarkan hasil observasi

di SDN 26 Air Tawar Timur didapatkan informasi terkait kurikulum yang digunakan ialah kurikulum

2013. Kemudian peneliti berdiskusi dengan guru kelas terkait bahan ajar yang dikembangkan ialah

pada pembelajaran tematik terpadu.

2. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yang dilaksanakan ialah analisis bahan ajar sesuai kurikulum 2013 yang

digunakan. Kegiatan yang dilakukan berfokus pada aktivitas pembelajaran di buku guru dan

siswa tema 2 Selalu Berhemat Energi subtema 1 Sumber Energi di kelas IV SD dengan hasil sebagai

berikut;

Tabel 1. Analisis Kebutuhan

Aspek yang Diamati

Hasil Analisis

Pada buku siswa, terlihat hanya
menjelaskan alat, bahan dan langkah
pembuatan kincir angin berupa
tulisan saja. Tidak ada penjelasan
melalui gambar. Sehingga akan
menimbulkan  sedikit  kesalahan
dalam proses pembuatan kincir
angin.
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alam yang berasal dari bidang pertanian.
Indonesia juga kaya dengan sumber —
daya ak laut. Salah satunya adalah
ikan. Tahukah kamu sumber energi yong
digunakan untuk mengeringkan ikan?

2 Eﬁ: =

[ Jagung adalah salah satu sumber daya

Ayo Mengamati -

Amati gambar berikut.

Diskusikan dengan temanmu tentang sumber energi yang digunakan untuk
mengeringkan ikan.
Tulis kesimpulan dari hasil diskusimu pada kolom berikut.

Subtema 1: Sumber Encrol | B7

Pada kegiatan ayo mengamati dalam
buku siswa, sumber daya alam yang
diamati  hanya dari  daerah
Banyuwangi saja, sehingga peserta
didik kurang mengetahui contoh
sumber daya alam lain yang ada di
Indonesia

teknik vokal dalam menyanyikan
lagu Menanam Jagung.

Sebelumnya kamu telah berlatih 1
Menyenangkan, bukan? o .
Ayo, kita nyanyikan kembali lagu J-‘ (y\ _-—

tersebut dengan nada dan tempo
yang tepat!

Komu akan menyanyikan lagu Menanom Jagung secara berkelompok yang
terdiri atas 5 sampai 6 orang

Perhatikan penjelasan gurumu tentang tempo dan tinggi rendah nada

Setiap kelompok akan tampil secara bergiliran

Ketika ada kelompok yang tampil, setiop siswa memperhatikan teknik
bermyanyi kelompok yang tampil dan membuat catatan pada kertas yong telah
disediaokan guru. Catatan lebih diutamaokan tentang tempo don tinggi rendah
nada

Z6E Buku Siswa SD/MI Kelas IV

Di aktivitas mari berlatih, siswa
diminta buat memperhatikan teknik
bernyanyi menggunakan tempo serta
tinggi rendah nada. Sedangkan di
buku peserta didik tidak dijelaskan
bagaimana perbedaan tempo serta
tinggi rendah nada yang sesuai
menggunakan lagu.

3. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk melihat karakter dari peserta didik.

Karakter berupa motivasi, usia, latar belakang pengetahuan, social maupun akademik. Hasil analisis

peserta didik berpengaruh untuk proses pengembangan bahan ajar agar sesuai dengan karaktek pada

peserta didik. Subjek penelitian yang digunakan ialah peserta didik kelas IV SDN 26 Air Tawar

Timur pada tahun ajaran 2020-2021.

Berdasarkan hasil observasi, sifat yang dimiliki peserta didik ialah cukup aktif dan senang

bermain. Akan tetapi dalam pembelajaran dengan system berkelompok siswa belum terbiasa sehingga

sulit untuk diajak berpikir kritis. Hal ini terlihat pada saat memberikan pertanyaan, banyak siswa yang

bingung dengan pertanyaan yang diberikan. Guru juga memberikan pernyataan bahwa siswa lebih

menyukai soal pilihan ganda daripada essay. Selain itu, siswa juga tidak focus dengan materi yang

dijelaskan guru, terlihat saat penjelasan materi hanya beberapa dari siswa yang memperhatikan guru.
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Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan artinya tindak lanjut asal analisis kebutuhan, perencanaan materi ajar berbasis
multimedia interaktif yang diadaptasi menggunakan analisis kebutuhan. Di tahap ini terdapat aneka
macam aktivitas yang dilakukan yaitu :

1. Pembuatan Flowchart
Pembuatan flowchart menggunakan gambar lambang baku dalam pembuatan system.
Flowchart berguna untuk merancang bahan ajar berbasis multimedia interaktif.
2. Pembuatan Storyboard
Pembuatan storyboard dilakukan setelah flowchart dengan tujuan sebagai pedoman dalam
membuat storyboard. Storyboard berguna untuk sketsa yang membutuhkan kata-kata. Langkah
selanjutnya adalah membuat bahan ajar dengan tahapan yaitu: (1) menentukan software
pengembangan dengan menggunakan adobe flash CS 6, (2) membuat bahan ajar berbasis multimedia
interaktif dengan tampilannya yang terdidiri dari: (a) cover, (b) petunjuk, (c) menu kompetensi, (d)

materi, dan (e) evaluasi.

Tahap Pengembangan (Develop)
1. Uji Validitias
Uji validitas bahan ajar berbasis multimedia interaktif yang telah dikembangkan dikatakan

valid apabila memenuhi kriteria tertentu. Karakteristik dari produk yang dikatakan valid apabila ia
merefleksikan jiwa pengetahuan (state of the art knowledge) (Vina Anggraini, Syahrul, Darnis Arief,
2020). Validasi materi ajar dilakukan oleh pakar validator perguruan tinggi juga SD. Materi ajar
divalidasi menggunakan aneka macam aspek seperti kelayakan isi, bahasa, serta grafik. Ditinjau dari
kelayakan isi, materi ajar dikatakan valid bila isi sinkron dengan KI dan KD, indikator serta materi
pembelajaran. Ditinjau dari aspek bahasa, materi ajar dikatakan valid bila bahasa yang dipergunakan
sinkron menggunakan kaidah Bahasa Indonesia, jelas serta praktis dipahami. Sedangkan dicermatif
dari aspek kegrafikan, materi ajar dikatakan valid bila bisa menarik serta memotivasi peserta didik
buat belajar. Maka dari itu, tabel 2 rekapitulasi hasil validasi materi ajar yaitu :
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Bahan Ajar

No Aspek Validator Rata-rata Kategori
1 Isi 3,70 92,5 Sangat Valid
2 Bahasa 3,96 79,2 Valid
3 Grafik 4,41 88,2 Sangat Valid
Rata-rata Akhir (%) 86,63 Sangat Valid

2. Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas ialah menguji praktis atau mudahnya bahan ajar yang dikembangkan dalam
pembelajaran. Kepraktisan bahan ajar berkaitan dengan kemudahan guru dan peserta didik dalam
menggunakannya tanpa banyak masalah. Sebuah bahan ajar dikatakan praktis jika bahan ajar tersebut

dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran (Irawana et al.,
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2019). Untuk menguji kepraktisan ini peneliti menganalisis dari angket respon guru dan siswa.
Berdasarkan hasil analisis respon guru dan siswa diperoleh bahwa bahan ajar praktis digunakan
dalam pembelajaran. Terlihat saat pembelajaran, siswa mempunyai motivasi dan minat yang dapat
membantu untuk menemukan konsep yang dibahas pada materi pembelajaran.
3. Uji Efektifitas

Uji efektifitas program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) berhasil
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, (2)
memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan peserta didik secara aktif sehingga
menunjang pencapaian tujuan instruksional, (3) memiliki sarana-sarana yang menunjang proses
pembelajaran (Vina Anggraini, Syahrul, Darnis Arief, 2020). Efektifitas dilakukan buat melihat
kesesuaian antara pengajar dengan siswa yang dicermati dari akibat pengamatan kegiatan siswa serta
evaluasi hasil belajar dari aspek perilaku, pengetahuan serta keterampilan siswa sesudah memakai

materi ajar yang didapatkan.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi artinya tahap penyebaran penggunaan materi ajar yang sudah dikembangkan
di kelas lain. Di penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran pada kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat
dengan tujuan buat menguji efektifitas penggunaan materi ajar yang dikembangkan di objek dan kondisi
yang tidak selaras. Buat menguji efektifitas materi ajar di tahapan penyebaran dilakukan hal yang sama
di saat menguiji efektifitas di tahap pengembangan yaitu dengan melakukan pengamatan kegiatan siswa,

evaluasi sikap dan pengetahuan.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi pada penelitian pengmbangan dengan model ADDIE didasarkan pada 2 hal,
yaitu: (1) Hasil belajar siswa. Evaluasi ini didasarkan pada penilaian hasil belajar siswa menggunakan
multimedia interaktif adobe flash CS6 yang terkait dengan pengembangan materi ajar berbasis
multimedia interaktif. Penilaian yang dilakukan adalah berupa penilaian formatif. Penilaian formatif
dilakukan buat mengumpulkan data di setiap tahap yang dipergunakan buat penyempurnaan (Tegeh, |
Made, 2014). Penilaian formatif dipergunakan buat mengumpulkan data di setiap tahapan yang
dilakukan seperti tahap analisis, perencanaan, pengembangan, serta implementasi. Hasil belajar
menunjukkan skor yang tinggi dengan rata-rata 85,2. Hal ini menandakan bahwa multimedia interaktif
berbasis adobe flash CS6 sangat efektif digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar,
dan (2) Evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan dan pemanfaatan multimedia
adobe flash CS6 bagi guru dan siswa. Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada guru dan
siswa setelah melaksanakan pembelajaran menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis adobe flash CS6
masih memiliki kekurangan, yakni (a) perlu memperbesar ukuran ikon-ikon atau tab pada bahan ajar,

sehingg lebih memudahkan guru dan siswa dalam menggunakan bahan ajar, (b) perlu menambahkan
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pengembangan materi (advance material) pada bagian materi pelajaran, sehingga siswa lebih memiliki
wawasan dan pemahaman yang komprehensif terhadap muatan pelajaran, dan (c) masih perlu
menambahkan gambar-gambar animasi yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta
didik.

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang membuat materi ajar berbasis
multimedia interaktif. Sesuai hasil pengembangan serta uji coba materi ajar yang sudah dilakukan, maka
diperoleh konklusi berupa uji validitas dari beberapa pakar validator yang menyatakan bahwa materi
ajar berbasis multimedia interaktif yang dirancang dinyatakan sangat valid, uji praktikalitas dari respon
pengajar serta peserta didik yang menyatakan bahwa materi ajar berbasis multimedia interaktid telah
mudah pada proses pembelajaran sebab bisa menarik minat serta motivasi siswa dalam belajar. Dengan
demikian, Bahan Ajar yang dikembangkan brupa multimedia interaktif berbasis adobe Flash CS6 sangat
layak dan sesuai untuk disebarluaskan di Sekolah Dasar sebagai media yang membantu guru dan siswa

dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap materi pelajaran.
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